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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi, khususnya media online, telah membawa 

perubahan signifikan dalam cara masyarakat berkomunikasi dan memperoleh 

informasi. Media online memungkinkan siapa saja untuk menyampaikan pendapat 

dan berbagi informasi secara bebas. Namun, kemudahan ini juga memicu maraknya 

penyebaran informasi palsu atau hoaks, terutama menjelang momen-momen 

penting seperti Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada). 

Sebagian besar pengguna media sosial belum sepenuhnya memiliki literasi 

digital yang memadai dalam membedakan informasi benar dan salah. Hal ini 

memperparah penyebaran hoaks, salah satunya saat menjelang Pilkada, karena 

informasi yang belum terverifikasi dengan mudah dipercaya dan disebarluaskan 

secara viral di berbagai platform seperti TikTok, Facebook, Instagram, dan X 

(Twitter) (Raharjo & Winarko, 2021). 

Media sosial sangat berperan dalam membentuk opini publik, termasuk 

dalam isu-isu politik. Namun, tanpa kontrol dan verifikasi, media sosial justru 

menjadi sumber penyebaran informasi palsu yang dapat memengaruhi persepsi 

pemilih dan merusak kredibilitas institusi penyelenggara pemilihan umum (Juleha 

et al., 2024). 

Dalam konteks ini, jurnalisme pemeriksa fakta (fact-checking journalism) 

berperan sebagai bentuk tanggung jawab media dalam menangkal hoaks. 

Jurnalisme pemeriksa fakta tidak hanya melakukan verifikasi informasi, tetapi juga 

memberikan edukasi kepada publik melalui kategorisasi klaim (seperti “hoaks”, 

“menyesatkan”, “benar sebagian”, atau “benar”) agar masyarakat lebih kritis dalam 

menyerap informasi (Nurlatifah & Irwansyah, 2019). 
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Tirto.id sebagai salah satu portal media berita di Indonesia yang terverifikasi 

oleh International Fact-Checking Network (IFCN), memiliki kanal khusus bernama 

Periksa Fakta. Kanal ini menerapkan praktik jurnalisme pemeriksa fakta melalui 

proses identifikasi klaim, penelusuran data, pengecekan sumber, hingga penarikan 

kesimpulan dengan label seperti hoaks, benar sebagian, atau menyesatkan. Kanal 

Periksa Fakta Tirto.id secara rutin membongkar klaim palsu yang beredar di media 

sosial, terutama yang terkait dengan isu politik seperti pada masa Pilkada.  

Dengan demikian, pada tugas akhir ini, penulis mengangkat judul “Analisis 

Jenis Hoaks False and Misleading Dalam Kanal Periksa Fakta Tirto.id selama 

Pilkada November – Desember 2024.”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut kategori hoaks False 

and Misleading dalam kanal Periksa Fakta Tirto.id selama Pilkada 2024, dengan 

tujuan untuk memahami pola penyebarannya, proses verifikasi yang dilakukan, 

serta kontribusinya dalam upaya menangkal hoaks politik di era digital. 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa Batasan masalah yang 

ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada hoaks politik yang beredar selama periode 

Pilkada bulan November – Desember 2024 di Indonesia. 

2. Penelitian ini berfokus pada metode verifikasi yang digunakan jurnalis 

periksa fakta Tirto.id dalam menangani hoaks politik. 

3. Penelitian ini tidak mencakup seluruh platform media sosial, melainkan 

hanya berita hoaks yang terverifikasi oleh kanal Periksa Fakta Tirto.id. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan dibahas 

pada Tugas Akhir adalah “Bagaimana jenis hoaks dengan kategori False and 

Misleading yang diverifikasi oleh kanal periksa fakta Tirto.id selama Pilkada 

November – Desember 2024?”. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Dalam penulisan Tugas Akhir, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui jenis klaim hoaks False and Misleading dalam kanal Periksa 

Fakta Tirto.id selama Pilkada 2024. 

2. Mengetahui proses verifikasi yang digunakan Tirto.id dalam menangani 

klaim-klaim hoaks selama Pilkada 2024. 

1.5 Teknik Pengumpulan data  

Untuk mendapatkan data yang valid dan relevan, penelitian ini 

menggunakan teknik berikut: 

1. Studi Pustaka 

Mengkaji jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan jurnalisme 

periksa fakta, hoaks politik, serta literasi digital. 

2. Observasi Digital  

Mengamati alur verifikasi fakta di kanal Periksa Fakta Tirto.id, termasuk 

metode yang digunakan dalam pengecekan fakta dan penyajian informasi 

kepada publik. 

3. Wawancara  

Melakukan wawancara dengan jurnalis pemeriksa fakta di Tirto.id untuk 

memahami proses verifikasi berita hoaks serta tantangan yang dihadapi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan sistematika 

penulisan yang terdiri dari lima bab saling berhubungan. Adapun susunannya 

sebagai berikut:  
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BAB I PENDAHULUAN, bab ini berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, teknik pengumpulan data, dan sistematika penulisan 

tugas akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI, bab ini memuat kajian pustaka dan teori-teori yang 

relevan dengan penelitian, seperti pengertian pengertian media massa, media 

online, pemgertian berita, berita fakta, hoaks, jenis-jenis hoaks dan jurnalisme 

pemeriksa fakta (fact-checking journalism). 

BAB III PROFIL PERUSAHAAN, bab ini menjelaskan sejarah dan profil Tirto.id 

sebagai objek penelitian, termasuk visi dan misi, struktur organisasi, serta kanal 

Periksa Fakta sebagai fokus utama penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN, Bab ini berisi hasil analisis terhadap sepuluh klaim 

hoaks politik dalam kanal Periksa Fakta Tirto.id yang dikategorikan sebagai False 

and Misleading, termasuk bentuk klaim, platform penyebaran, proses verifikasi, 

serta hasil wawancara dengan jurnalis Tirto.id yang mendukung temuan analisis. 

BAB V PENUTUP, Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran yang ditujukan bagi pihak industri, akademisi, dan masyarakat umum dalam 

menghadapi hoaks. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap sepuluh berita periksa fakta dan 

wawancara dengan jurnalis pemeriksa fakta, disimpulkan bahwa kategori hoaks 

yang paling sering muncul di kanal periksa fakta tirto.id pada masa Pilkada 2024 

adalah False and Misleading (salah dan menyesatkan). 

Dalam teori Wardle (2017) salah satu jenis hoaks Misleading Content, 

cenderung menyajikan informasi yang menyesatkan secara konteks, baik melalui 

kutipan yang dipelintir, video yang dipotong, hingga data yang digunakan secara 

keliru. 

Klaim-klaim hoaks ini mayoritas tersebar melalui platform TikTok dan X 

(Twitter), dengan narasi yang menyerang tokoh politik, lembaga penyelenggara 

pemilu, atau hasil Pilkada. Proses pemeriksaan fakta Tirto.id dilakukan melalui 

tahapan pemantauan klaim viral, penelusuran sumber penyebaran, pemeriksaan 

konteks, perbandingan dengan data resmi dari lembaga kredibel, hingga pemberian 

label verifikasi. 

Hasil wawancara juga memperkuat bahwa proses jurnalisme pemeriksa 

fakta Tirto.id tidak hanya terbatas pada klarifikasi tertulis, tetapi juga melibatkan 

produksi konten visual edukatif dan pelatihan literasi informasi di berbagai wilayah. 

Hal ini menegaskan bahwa praktik verifikasi di Tirto.id selaras dengan teori 

akademik dan berkontribusi nyata dalam memerangi hoaks politik serta mendukung 

demokrasi yang sehat di era digital. 
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5.2 Saran 

Pada kesempatan kali ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan serta kontribusi positif bagi pihak-

pihak terkait. 

5.2.1 Untuk Industri  

Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran dan kemampuan 

dalam menyaring informasi, serta tidak mudah membagikan konten 

yang belum diverifikasi kebenarannya. Mengikuti kanal pemeriksa 

fakta seperti Tirto.id dapat menjadi salah satu langkah bijak dalam 

menghadapi arus informasi digital. 

5.2.2 Untuk Akademisi  

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti aspek 

lain dari jurnalisme pemeriksa fakta yang belum banyak dibahas, 

seperti membandingkan efektivitas antara beberapa media yang 

memiliki kanal pemeriksa fakta, serta menelusuri sejauh mana praktik 

tersebut mampu memengaruhi perubahan perilaku informasi 

pengguna media sosial. Selain itu, penting pula untuk mengeksplorasi 

bagaimana persepsi masyarakat terhadap konten periksa fakta 

terbentuk, serta seberapa besar pengaruhnya dalam membentuk opini 

publik yang lebih rasional dan kritis terhadap isu-isu politik, 

khususnya menjelang pemilu atau pilkada. 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 Feiza Ane Bruary, atau biasa dipanggil Ane, lahir di 

Jakarta pada tanggal 20 Februari 2003. Saya adalah anak 

kedua dari tiga bersaudara, dengan seorang kakak dan 

adik laki-laki. Saya sendiri satu-satunya perempuan di 

antara saudara saya. 

Saya merupakan mahasiswa Program Studi 

Jurnalistik di Politeknik Negeri Jakarta (PNJ). Sejak awal 

kuliah, saya memiliki ketertarikan besar terhadap hal-hal baru, terutama dalam 

dunia media, jurnalistik, dan kegiatan kampus. Ketertarikan tersebut mendorong 

saya untuk aktif tidak hanya dalam bidang akademik, tetapi juga di luar kelas. 

Saya pernah bergabung dalam salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa di 

kampus, yaitu Polytechnic Badminton Club Jakarta (POLBAC). Selama menjadi 

anggota aktif, saya juga dipercaya untuk menjabat sebagai Humas POLBAC selama 

satu periode. Lewat peran ini, saya belajar banyak tentang komunikasi, koordinasi 

acara, dan membangun hubungan dengan berbagai pihak di lingkungan kampus. 

Selain aktif dalam organisasi, saya juga pernah mengikuti kompetisi 

fotografi yang diadakan di lingkungan kampus, dan berhasil meraih Juara 1 dalam 

lomba fotografi Anexpo. Pengalaman tersebut menumbuhkan semangat saya untuk 

terus mengekspresikan diri melalui karya visual dan naratif. 

Dalam rangka memperdalam pengalaman di bidang jurnalistik, saya juga 

pernah menjalani magang selama 3 bulan di Tirto.id. Di sana, saya ditempatkan 

pada tim Periksa Fakta, dan bertugas menulis artikel terkait klaim-klaim hoaks yang 

tersebar di media sosial. Magang tersebut merupakan pengalaman pertama saya 

bekerja secara langsung dalam ruang redaksi, dan sangat berkesan karena 

memberikan pemahaman nyata tentang pentingnya jurnalisme yang bertanggung 

jawab. Saya bisa dihubungi melalui nomor telepon 0857 1142 9972, email 

feizaanebruary@gmail.com  atau akun Instagram saya @feizaane.

mailto:feizaanebruary@gmail.com
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Transkrip Wawancara dengan Jurnalis Pemeriksa Fakta Tirto.id 

Narasumber: Alfitra Akbar 

Jabatan: Tim Riset Redaksi (Periksa Fakta), Tirto.id 

Tanggal Wawancara: Sabtu, 17 Mei 2025 

Metode Wawancara: Daring via WhatsApp 

 

1. Apa saja tugas utama Anda sebagai jurnalis periksa fakta di Tirto.id? 

• Melakukan monitoring platform media sosial terkait isu hoaks yang 

beredar 

• Membuat artikel periksa fakta 

• Memproduksi konten visual periksa fakta (gambar dan video) 

• Memberikan pelatihan periksa fakta terhadap instansi terkait seperti 

kampus, perusahaan dan lain-lain 

 

2. Bagaimana alur kerja saat memverifikasi sebuah klaim atau informasi yang 

beredar di media sosial? 

• Identifikasi Klaim  

Pemantauan Isu: Tim memantau media sosial, forum, grup percakapan, 

dan media massa untuk mendeteksi klaim yang sedang viral atau 

berpotensi menyesatkan. Dalam konteks Tirto, karena kami menjadi 

partner resmi META, pemantauan juga dilakukan melalui dashboard 

media sosial yang disediakan platform tersebut. 

Pemilihan Klaim: Klaim dipilih berdasarkan dampaknya terhadap 

publik, tingkat penyebaran, dan urgensinya untuk diluruskan. 

• Penelusuran Awal 

Verifikasi Sumber Awal: Menelusuri siapa yang pertama kali 

menyebarkan klaim dan kapan. 

Konteks Penyebaran: Memahami dalam konteks apa klaim itu 

muncul—apakah terkait peristiwa politik, kesehatan, bencana, dsb. 

 

http://tirto.id/
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• Verifikasi Fakta 

Perbandingan dengan Data Primer: Mencocokkan klaim dengan data 

resmi dari: Pemerintah, BPS, Kemenkes, Kemendikbud, dll. Lembaga 

internasional seperti WHO, Bank Dunia, dll. 

Laporan ilmiah, jurnal terverifikasi. 

Cross-Check dengan Pakar (jika diperlukan): Wawancara atau 

konsultasi dengan ahli di bidang yang relevan. 

• Analisis dan Penilaian 

Klaim kemudian diberi label kebenaran, misalnya: False and 

Misleading (Salah dan Menyesatkan), Missing Context (Konteks 

Keliru), Altered Video/Photo (Foto/Video Hasil Manipulasi) dan Partly 

False (Sebagian Salah) 

 

3. Seberapa besar pengaruh kanal Periksa Fakta dalam menangani hoaks 

selama masa Pilkada 2024? 

➢ Tirto.id tergabung dalam Koalisi Cek Fakta yang terdiri dari lebih dari 

40 media di Indonesia. Selama Pilkada 2024, Koalisi ini menerima 98 

laporan hoaks dari 18 provinsi, dengan jumlah laporan tertinggi berasal 

dari DKI Jakarta, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat. 

➢ Selain itu pada masa Pilkada 2024 Tirto juga melakukan kolaborasi 

dengan sejumlah pihak terkait seperti organisasi pemuda Remboek 

Pemoeda dan Persatuan Pers Mahasiswa Indonesia (PPMI) di seluruh 

wilayah Indonesia untuk memberikan pelatihan pemeriksaan fakta dan 

memberi peran mereka sebagai agen pemeriksa fakta di daerah-daerah 

terkait isu Pilkada dan politik lokal. 

➢ Tirto.id juga mengadakan pelatihan cek fakta di berbagai kota, 

termasuk Medan, Jakarta, Bandung, dan Surabaya, untuk meningkatkan 

literasi digital masyarakat dalam menghadapi hoaks selama Pilkada 

2024. Selama masa Pilkada 2024 lebih dari 100 artikel, video, dan 

inforafis periksa fakta telah dibuat oleh Tirto.ID.  

 

http://tirto.id/
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4. Apa saja jenis-jenis kategori hoaks yang digunakan untuk memverifikasi 

kebenaran sebuah klaim di kanal periksa fakta Tirto.id? 

• Salah dan Menyesatkan (False and Misleading) 

Klaim bertentangan dengan fakta atau data yang tersedia. 

• Missing Context (Narasi Keliru) 

Klaim yang disebarkan dengan narasi keliru/tidak sesuai dengan 

konteks asli/klaim ditambahkan dengan klaim lain yang tidak sesuai 

fakta 

• Partly False 

Ada unsur kebenaran dalam klaim tersebut, namun tidak lengkap atau 

bercampur dengan informasi keliru. 

• Altered Photo/Video 

Foto atau video yang merupakan hasil manipulasi 

 

5. Sejauh mana tim redaksi terlibat dalam memeriksa dan mengedit hasil 

verifikasi sebelum dipublikasikan? 

• Di Tirto.ID pemeriksa fakta di bawah kendali Tim Riset yang 

merupakan bagian dari Tim Redaksi. 

• Dalam proses periksa fakta di Tirto.id, tim redaksi memainkan peran 

yang cukup penting meskipun proses awal verifikasi dilakukan oleh tim 

riset. Tim riset bertanggung jawab melakukan verifikasi awal: 

mengumpulkan data, menelusuri sumber klaim, dan menyusun 

penilaian fakta. Namun, hasil kerja tim riset tidak langsung terbit. Ia 

harus melewati proses redaksional agar sesuai dengan standar 

jurnalistik Tirto. 

• Intinya, Tim redaksi berperan sebagai penjaga kualitas dan etika dalam 

proses publikasi artikel periksa fakta. Mereka memastikan hasil 

verifikasi tidak hanya faktual secara data, tetapi juga tepat secara 

penyajian dan etis secara penyampaian. Jadi, sebelum artikel terbit, ia 

telah melewati proses seleksi dan penyuntingan berlapis. 

http://tirto.id/
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6. Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam memeriksa fakta terkait 

Pilkada? 

• Tantangannya adalah karena Pilkada 2024 ini sangat besar melibatkan 

ratusan wilayah kota dan kabupaten di Indonesia dan puluhan provinsi. 

Karena keterbatasan sumber daya kami yang cuma terdiri dari 4 orang 

ditambah anak magang termasuk kamu juga, kami kadang kesulitan 

untuk menemukan atau menjangkau informasi hoaks lokal di daerah-

daerah. 

• Karena terkadang isu hoaks di tingkat lokal daerah tidak terdeteksi di 

tingkat nasional. Oleh karena itu, Tirto bekerja sama dengan sejumlah 

organisasi pemuda seperti Remboek Pemoeda dan PPMI yang memiliki 

jaringan hampir di semua daerah untuk berperan sebagai “agen” atau 

distributor isu-isu potensi hoaks di daerah.  

 

7. Bagaimana Anda menyikapi tekanan dari pihak-pihak tertentu ketika hasil 

verifikasi dianggap merugikan mereka? 

• Selama Pilkada 2024, saya tidak menghadapi tekanan dari sejumlah 

pihak yang dianggap dirugikan. Namun, dalam periode-periode 

sebelumnya saya kerap mendapat tantangan seperti upaya doxxing dan 

protes dari pihak yang merasa dirugikan.  

• Cara menyikapinya adalah sesuai dengan SOP kita sebagai perusahaan 

media/PERS. Protes harus dilakukan melalui kanal resmi atau surat 

yang dilayangkan via email atau via platform META. Begitu pun cara 

kami menyikapinya harus sesuai aturan PERS dan kode etik 

jurnalistik. 

• Selama kita yakin apa yang kita lakukan periksa fakta adalah benar 

dan sesuai fakta dan data yang kredibel maka saya akan menghadapi 

tekanan tersebut dengan lebih tenang dan mengarahkan sesuai 

prosedur yang ada.  
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8. Bagaimana upaya Tirto.id dalam meningkatkan literasi informasi publik 

melalui kanal Periksa Fakta? 

• Publikasi Artikel Periksa Fakta Secara Berkala 

• Tirto.id aktif menyelenggarakan pelatihan cek fakta di berbagai kota 

• Melakukan kerja sama dengan berbagai pihak seperti kampus, 

perusahaan dan pemerintah untuk bersama-sama meningkatkan literasi 

publik soal isu ini 

• Bermitra dalam Koalisi Cek Fakta, untuk meningkatkan jaringan 

pemeriksaan fakta 

• Bekerja sama dengan media-media lokal daerah dalam konteks 

pemeriksaan fakta 

• Distribusi  Konten Periksa Fakta Melalui Media Sosial (Multi Platform) 

dan Platform Partner. 

 

9. Apa yang bisa ditingkatkan dari praktik jurnalisme pemeriksa fakta 

kedepannya? 

• Peningkatan Kolaborasi Lintas Sektor 

Memperkuat kolaborasi dengan akademisi, komunitas digital, lembaga 

pemerintah, dan platform teknologi. Mengaktifkan jaringan masyarakat 

sipil untuk mendeteksi hoaks di akar rumput. 

• Diversifikasi Format Penyampaian Konten 

Terkadang masyarakat malas membaca konten artikel teks (tulis). 

Solusinya bisa perluasan produksi konten periksa fakta ke format 

pendek dan visual: video pendek, reels, infografis, carousel Instagram, 

podcast. 

• Edukasi 

Meningkatkan edukasi dan literasi masyarakat terkait mis/disinformasi 

atau hoaks. 

 

 


